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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan di atas yang telah diperoleh 

dari lokasi penelitian, maka dapat di tarik kesimpulan dalam menganalisis konflik 

pembangkit listrik tenaga uap adalah sebagai berikut: 

1. Pandangan masyarakat terhadap eksistensi perusahaan listrik tenaga uap 

tersebut ada yang bersifat pro dan ada pula yang bersifat kontra. 

2. Konflik antara masyarakat dan perusahaan dapat mempersatukan 

masyarakat Desa Bintalahe dalam menyampaikan aspirasi dan 

mengahantarkannya kepada aliansi-aliansi lain seperti aliansi mahasiswa 

Kabupaten Bone Bolango hingga menghasilkan solusi dari hasil 

komunikasi antara kedua belah pihak. 

3. Suksesnya pembangunan karena masyarakat sadar akan kebutuhan listrik 

untuk seluruh masyarakat Provinsi Gorontalo serta masyarakat Desa 

Binthalahe sangat membutuhkan lapangan pekerjaan yang telah dijanjikan 

oleh pihak perusahaan.  

5.2 Saran 

1. Perusahaan harus lebih dalam melakukan pendekat kepada masyarakat 

yang berada di sekitar perusahaan guna mempererat hubungan antara 

perusahaan dan masyarakat agar tidak ada hambatan dalam proses 

berjalannya perusahaan tersebut serta mampu mengupayakan maupun 

meminimalisir dampak yang akan di timbulakan oleh pihak perusahaan 
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agar tidak ada keresahan serta rasa kekecewaan yang timbul dalam 

masyarakat yang berada disekitar perusahaan serta dapat merealisasikan 

apa yang telah dibicarakan oleh perusahaan dan masyarakat. 

2. Pemerintah mampu mengoptimalkan serta memediasi masalah yang terjadi 

antara masyarakat dan perusahaan, entah itu dari pihak pemerintah desa, 

kabupaten, maupun provinsi. Komunikasi antara masyarakat dan 

perusahaan harus terus dipertahankan dan dimediasi oleh pemerintah 

sehingga dapat mempermudah pendekatan-pendekatan yang dilakukan 

oleh pihak perusahaan, begitupun sebaliknya pemerintah juga bisa 

membantu memediasi apa yang dibutuhkan dari keluhan-keluhan 

masyarakat yang ditimbulkan oleh adanya perusahaan tersebut. 
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